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Lampiran 1 

A. Bagaimana peran pengasuh dalam menangani psikologis anak yang 

mengalami kekerasan di Pondok Pesantren Modern Jabal Rahmah Stabat. 

 

Nama : Sri Wahyuni, S.Pd.I 

Jabatan : Kepala Pengasuhan Putri 

Peniliti Mengapa kekerasan sering terjadi di dalam pondok Pesantren? 

Informan Kekerasan di dalam pondok pesantren sering terjadi karena 

adanya beberapa sebab, dan ini seperti sudah menjadi tradisi 

ketika kita tinggal di dalam sebuah asrama, baik asrama di dalam 

pondok Pesantren ataupun di dalam asrama-asrama lainnya. 

Salah satunya adalah Bullying, senior dan junior. Bullying sering 

terjadi disaat santri baru masuk, dan ini sering terjadi karena 

senior merasa sudah lebih dulu tinggal di dalam pondok 

pesantren sehingga para junior harus nurut dan mengikuti apa 

yang di bilang oleh senior. Jadi peran pengasuh disini sangat lah 

penting, dengan ada nya pengasuh dapat mengatasi anak yang 

bermasalah. Dan membimbing anak untuk menjadi lebih baik 

Peneliti Bagaimana pembimbing memberi nasihat kepada santri yang ada 

di pesantren? 

Informan Kami disini sebagai pembimbing lebih kepada mendidik bukan 

mengajari, peroses pembelajaran disini lebih diarahkan kepada 

membimbing dan memberi nasihat, mengarahkan santri terhadap 

pembelajaran yang tauladan. Dan kami selalu memberi nasehat 

kepada santri setiap hari supaya santri dapat memilah mana yang 

baik untuk dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan, apabila 

santri melakukan kesalahan kami tidak langsung menghukumnya 

melainkan memberi nasihat dulu kepadanya 

Peneliti apakah ada penanganan khusus atau sanksi-sanksi yang diberikan 

kepada anak yang bermasalah? 
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Informan Tidak ada penangan khusus yang diberikan pengasuh terhadap 

anak-anak yang bermasaslah. Hanya saja penanganan-

penanganan yang sesuai dengan langkah-langkah tadi. Namun 

kalau masalah sanksi-sanksi ada sanksi khusus yang di berikan. 

Misal nya ada santri yang membuat masalah sampai melewati 

batas, pengasuh memberikan sanksi dari menghukum 

membersihkan perkarangan pesantren, kamar mandi, sampai 

menghafal alquran dalam batas waktu yang singkat. Dan sanksi 

paling parah ialah memberikan skorsing sampai beberapa hari 

bahkan beberapa minggu, dan yang terakhir ialah sanksi nya di 

keluarkan dari pesantren. Biasa nya hal itu terjadi karena anak 

sudah benar-benar melewati batas dari kesalahan-kesalahan nya 

dan sudah terjadi berulang kali 

Peneliti Hukuman atau penghargaan yang bagaimana yang di terapkan di 

pesantren. 

Informan Hukuman adalah salah satu hal yang harus diberikan kepada 

setiap santri yang berbuat kesalahan atau melanggar peraturan, 

dengan adanya hukuman santri bisa sadar akan perbuatannya 

yang salah. Hukuman di pesantren ini tidak ke arah fisik 

melainkan ke arah batinya misalnya, menghafal Al-quran habis 

ashar, menghafal shalawat, menghafal dzikir dan renungan suci 

yang bisa membuat santri mengakui kesalahannya dan berjanji 

tidak akan mengulanginya lagi, kalaupun santri melanggar aturan 

berkali-kali itu hanya di panggil orang tuanya. 

 

B. Bagaimana langkah-langkah pengasuh dalam menerapkan konseling untuk 

menangani psikologis anak yang mengalami kekerasan di Pondok 

Pesantren Modern Jabal Rahmah Stabat.  

Peniliti Bagaimana langkah-langkah yang pengasuh lakukan dalam 

menerapkan konseling untuk menangani psikologis anak yang 

mengalami kekerasan? 

Informan penerapan konseling yang dilakukan pengasuhan ialah dengan 

cara mengadakan bimbingan-bimbingan ataupun arahan-arahan 

mengenai konseling. Adanya munajomah (senior yang menjadi 

pembimbing untuk adik-adik juniornya), karna dengan ada nya 

seperti itu mereka akan belajar bagaimana rasanya 

tanggungjawab dan menyelesaikan masalah-masalah kecil yang 
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ada. 

Peneliti Bagaimana cara pembimbing melakukan pembiasaan terhadap 

santri. 

Informan Setelah menjadi teladan yang baik,kami sebagai ustad harus 

mendorong santri untuk selalu berprilaku baik kapan pun dan 

dimana ia berada, pembiasaan pada dilakukan mulai dari bangun 

tidur hingga mereka tidur kembali.Walaupun ada juga santri 

yang tidak mengikuti peraturan akan tetapi dengan melakukan 

pembiasaan ini lambat laun dia akan sadar dengan sendiri nya 

apa yang dia lakukan selama ini itu tidak baik untuknya. 

Peneliti Apakah terjadi kendala dalam melakukan penerapan langkah-

langkah dalam menangani psikologis anak yang mengalami 

kekerasan. 

Informan Kendala yang terjadi pada saat menangani psikologis anak yang 

mengalami kekerasan di Pondok Pesantren ialah pendapat 

orangtua yang berbeda dengan pihak pondok Pesantren. 

 

LAMPIRAN 2 

A. Bagaimana peran pengasuh dalam menangani psikologis anak yang 

mengalami kekerasan di Pondok Pesantren Modern Jabal Rahmah Stabat. 

 

Nama    : Arif Nasution  

Jabatan : Pengasuhan Putra 

 

Peniliti peran pengasuh dalam menangani psikologis anak yang 

mengalami kekerasan di dalam pondok Pesantren 

Informan Masalah peran pengasuh dalam menangani psikologis anak yang 

mengalami kekerasan ialah sangat penting dan sangat di 

butuhkan. Karena dengan ada nya pengasuh setiap anak yang 

mempunyai masalah dapat di selesaikan dengan baik, anak dapat 

di bimbing oleh pengasuh, mendapatkan nasihat dan arahan-

arahan dari pengasuh. Sehignga sifat trauma dari anak yang 

mengakami kekerasan akan berubah menjadi lebih baik 

Peneliti Bagaimana pembimbing memberi nasihat kepada santri yang 

mempunyai masaslah di pesantren 
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Informan Pertama ialah memanggil anak yang bermasalah ke kantor, 

selanjutnya di tanyain masalahnya kenapa bisa terjadi seperti itu. 

Selanjutnya jika masalah tidak begitu seriu maka hukuman yang 

di berikan ialah seperti membersihkan semua kamar mandi 

asrama dan sekolah, atau berjemur dan menggunakan pakaian 

khas pondok pesantren khusus pakaian untuk yang mempunyai 

masalah, dan selanjutnya jikalau masalah sampai besar dan 

melanggar peraturan pesantren maka hukuman yang diberikan 

ialah seperti memberikan skorsing terhadap anak yang 

bersangkutan. Atau bahkan sampai memanggil orangtua ke 

pondok pesantren untuk menyelesaikan masalah nya. Dan yang 

paling fatal ialah di keluarkan dari sekolah. 

Peneliti apakah ada penanganan khusus atau sanksi-sanksi yang diberikan 

kepada anak yang bermasalah? 

Informan Tidak ada pananganan khusus terhadap anak yang bermasalah. 

Paling tinggi nya penanganan anak yang mempunyai masalah 

ialah dengan mendatangkan orangtua santri yang bermasalah dan 

mendiskusi kan bagaimana penanganan anak yang mempunyai 

masalah tersebut. sanksi-sanksi nya juga sesuai apa yang dibilang 

ustadzah sri semua nya benar.  

 

B. Bagaimana langkah-langkah pengasuh dalam menerapkan konseling untuk 

menangani psikologis anak yang mengalami kekerasan di Pondok 

Pesantren Modern Jabal Rahmah Stabat.  

Peniliti Bagaimana langkah-langkah yang pengasuh lakukan dalam 

menerapkan konseling untuk menangani psikologis anak yang 

mengalami kekerasan? 

Informan Langkah awal untuk menangani psikologis anak yang mengalami 

kekerasan ialah memanggil santri yang bermasalah ke kantor  

menegur dan memberikan nasihat membimbing dan membuat 

surat perjanjian tidak akan mengulangi nya lagi. Dan untuk 

korban kekerasan, pengasuh juga memberikan nasihat dan 

motivasi-motivaasi agar ia tidak larut dalam masalah nya dan 

dapat bangkit untuk menjalani keseharian nya seperti biasa 

Peneliti Bagaimana cara pembimbing melakukan pembiasaan terhadap 

santri. 
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Informan  

Peneliti Apakah terjadi kendala dalam melakukan penerapan langkah-

langkah dalam menangani psikologis anak yang mengalami 

kekerasan. 

Informan Kendala yang terjadi saat menerapkan langkah-langkah tersebut 

ialah kurang nya keterbukaan anak tersebut. anak lebih 

cenderung menutup dirinya dan menyimpan masalah nya sendiri. 

Maka dari itu perlu lah dilakukannya observasi diawal sebelum 

menyelesaikan masalah. Kurangnya keterbukaan anak ini di 

akibatkan karna “sering terjaadi ancaman-ancaman dari 

tersangka untuk tidak memberi tahu pada siapa pun kalau tidak 

akan terjadi sesuatu sama korban” begitulah kira-kira ancaman 

yang di buat oleh tersangka tersebut. jadi anak yang mengalami 

kekerasan cenderung menutup dirinya untuk tidak menceritakan 

semua permasalahanya pada siapapun. Anak merasa takut kalau 

menceritakan semua permasalahannya. 
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